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ABSTRAK

ARSITEKTUR SUNYARAGI DITINJAU DARI PENGARUH LANGGAM
ARSITEKTUR CINA, HINDU-JAWA, ISLAM-JAWA, DAN KOLONIAL

Penulis :
Andrea Tirza Suwito

Abstrak

Taman Air Gua Sunyaragi merupakan tamansari yang didirikan sebagai tempat
beristirahat dan meditasi bagi Sultan Cirebon serta keluarga keraton. Secara arsitektur,
Taman Air Gua Sunyaragi memiliki kemiripan dengan taman sari keraton-keraton lainnya
yaitu berperan sebagai taman keraton dengan elemen air dan pepohonan. Namun, Taman
Air Gua Sunyaragi memiliki keunikannya sendiri yaitu bentuk fisiknya yang berupa gua-
gua yang terbuat dari batu karang atau wadas. Arsitektur kompleks Taman Air Gua
Sunyaragi merupakan percampuran dari arsitektur Cina, Hindu-Jawa, Islam-Jawa, dan
Kolonial. Berdasarkan naskah Keraton Cirebon, diketahui bahwa sebagian Taman Air
Gua Sunyaragi dibangun pada masa penjajahan Belanda di Indonesia oleh Panembahan
Ratu I dan dilanjutkan oleh Pangeran Arya Carbon. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan berbagai langgam arsitektur yang mempengaruh arsitektur Sunyaragi dapat
teridentifikasi.

Metode yang digunakan adalah naratif kualitatif dengan memaparkan fakta-fakta
sesuai dengan data di lapangan. Teori yang dipergunakan dalam analisa adalah teori
langgam arsitektur terkait dan teori bentuk, ruang, dan tatanan arsitektur dari Francis DK
Ching.

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa Taman Air Gua Sunyaragi dipengaruhi
secara dominan oleh arsitektur Cina dan Hindu-Jawa pada periode pembangunan I
terutama pada tata ruang dan ornamentasi seluruh kompleks. Pengaruh arsitektur Islam-
Jawa ditemukan secara dominan pada periode pembangunan II terutama pada tata ruang
kompleks tambahan dan ornamentasi pada bagian awal, tengah, dan akhir kompleks
paling sakral. Pengaruh paling kecil berasal arsitektur Kolonial yang hanya muncul pada
sebagian kecil ornamentasi salah satu bangunan dalam kompleks.

Kata Kunci: Sunyaragi, taman air, batu karang, Cirebon
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ABSTRACT

THE ARCHITECTURE OF SUNYARAGI REVIEWED FROM THE
INFLUENCE OF CHINESE, JAVANESE-HINDU, JAVANESE-ISLAM,
AND COLONIAL ARCHITECTURE

Author :
Andrea Tirza Suwito

Abstract

Taman Air Sunyaragi Cave is a water garden that was built as a recreation and
meditation space for The Sultan of Cirebon and the royal family. Architecturally, Taman
Air Gua Sunyaragi has its similarities with other water gardens from other palaces in
Indonesia that is functioning as Keraton garden with water and plants elements.
However, Taman Air Gua Sunyaragi has its own uniqueness which is its physical forms
taking shapes as caves made of corals or wadas. The architecture of Taman Air Gua
Sunyaragi itself is a mix of Chinese, Javanese Hindu, Javanese Islam, and Colonial
architecture. According to Keraton Cirebon’s transcript, it is known that parts of Taman
Air Sunyaragi was build during Dutch colonialism in Indonesia by Panembahan Ratu 1
and proceeded by Prince Arya Cirebon. With this research, it is expected that the
architecture styles which influenced the architecture of Sunyaragi can be identified.

The method used is narrative-qualitative by explaining the facts in accordance
with field’s data. Theories used in the analysis are theory of related architecture styles
and theory of form, space, and order by Francis DK Ching.

Through this research, it is found that Taman Air Sunyaragi is dominantly
influenced by Chinese and Javanese Hindu architecture styles within the first period of
construction especially in the ordering of rooms and ornaments spread across the whole
complex. The Javanese Islam influence is found dominantly in the second period of
construction especially in the ordering of the additional complex and ornaments located
in the beginning, middle, and end of the most sacred part of the complex. The least
influence comes from Colonial architecture which can only be found in a small number of
ornaments in one of the buildings within the complex.

Key Words: Sunyaragi, water garden, coral, Cirebon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budaya Cirebon merupakan salah satu entitas budaya Indonesia yang amat unik
karena kondisi geografis Kota Cirebon di bibir pantai Pulau Jawa yang memungkinkan
terjadinya persilangan budaya terutama budaya Cina, Hindu, Sunda, Jawa, dan budaya
Barat yaitu Belanda. Sejarah Kota Cirebon yang dulunya terhimpit dua kekuasaan otoriter
yaitu pemerintah kolonial Belanda dan kepemimpinan feodalistik daerah menimbulkan
munculnya pemerdekaan kultural oleh rakyat Cirebon. Dengan adanya pemerdakaan
tersebut, maka muncul pula suatu budaya baru yang merupakan hasil persilangan budaya-
budaya kekuasaan yang dulunya menghimpit rakyat Cirebon dan budaya lokal. Hasil
persilangan berbagai budaya ini pula yang memunculkan berbagai macam langgam yang
mewarnai arsitektur Kota Cirebon.'

Kota Cirebon menciptakan pola-pola yang terkenal hingga saat ini seperti bentuk
singa, gajah, mega mendung, wadas, dan ayam jago berkokok. Pola-pola ini merupakan
lambang yang diagungkan karena mencerminkan kejantanan, keberanian, serta menjadi
identitas asli Kota Cirebon sebelum tercampur dengan berbagai kebudayaan asing.

Kota Cirebon sendiri memiliki sejarah keagamaan yang cukup signifikan terhadap
perkembangan agama Islam di Indonesia. Kota Cirebon memiliki julukan Kota Wali karena
merupakan pusat penyebaran agama islam pada masa para wali>. Salah satu wali yang
terkemuka yaitu Sunan Gunung Jati merupakan pendiri dari kesultanan Cirebon sekaligus
merupakan satu-satunya wali yang juga berperan sebagai seorang sultan. Dalam masa
kepemimpinannya sebagai sultan sekaligus wali, Sunan Gunung Jati berhasil menyebarkan
agama Islam di seluruh utara Pulau Jawa sekaligus menjadikan Cirebon sebagai salah satu
kerajaan Islam terbesar di Indonesia. Oleh karena itu, arsitektur Kota Cirebon diwarnai
dengan adanya Kompleks Makam Sunan Gunung Jati, Masjid Agung Sang Cipta Rasa,
hingga berdirinya Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman.

Keraton merupakan salah satu arsitektur asli Jawa dan berfungsi sebagai tempat

tinggal keluarga kerajaan. Keraton tidak terlepas dari elemen-elemen pendukung seperti

! Tim Penulis Naskah Pengembangan Media Kebudayaan Jawa Barat. 1977. Sejarah Seni Budaya
Jawa Barat 1. Jakarta: Depdikbud.

? Hasan Muarif Ambari. 1974. The Establishment of Islamic Rull In Yogyakarta. Jakarta: Pusat
Arkeologi Nasional.



alun-alun, pasar, masjid, serta taman air atau taman sari. Taman air berfungsi sebagai kebun
istana serta tempat pesanggrahan anggota keluarga keraton.

Taman Air Gua Sunyaragi merupakan taman air Keraton Cirebon. Kata ‘Sunyaragi’
dalam Bahasa Sansekerta terdiri dari kata ‘sunya’ yang berarti sepi dan ‘ragi’ yang berarti
raga. Taman Air Gua Sunyaragi berada di Kelurahan Sunyaragi, Kesambi, Cirebon dengan

luas mencapai 1,5 hektar.

Gambar 1.1. Lokasi Taman Air Gua Sunyaragi

(Sumber: Google Maps, Maret 2018)

Secara arsitektur, Taman Air Gua Sunyaragi memiliki kemiripan dengan taman sari
keraton-keraton lainnya yaitu berperan sebagai taman keraton dengan elemen air dan
pepohonan. Namun, Taman Air Gua Sunyaragi memiliki keunikannya sendiri yaitu bentuk
fisiknya yang berupa gua-gua yang terbuat dari batu karang atau wadas. Sementara secara
fungsi, Taman Air Gua Sunyaragi tidak hanya sekedar untuk beristirahat anggota keluarga
keraton, namun juga dipergunakan untuk tempat bersemedi. Pesanggrahan atau tempat
peristirahatan dilengkapi dengan fasilitas serambi, ruang tidur, kamar rias, kamar mandi,
dan tempat beribadah. Bagian pesanggrahan dikelilingi dengan kolam sehingga kesejukan
tetap terjaga. Tempat bersemedi dalam kompleks taman air difasilitasi oleh gua-gua dengan
dimensi ruang yang sempit untuk menjaga keheningan dan kekhusyukan. Selain itu, Taman
Air Gua Sunyaragi juga berperan secara politik menjadi benteng pertahanan terakhir bagi
keluarga keraton sehingga letaknya terpisah dari keraton.

Menurut IUS (International Union of Speleology), gua atau cave merupakan ruang
bawah tanah berwujud lorong yang dapat dimasuki oleh manusia. Bentuk gua yang

membentuk terowongan alami mengakibatkan cahaya matahari susah menembus sehingga



secara visual memberikan kesan gelap dan tertutup. Taman Air Gua Sunyaragi sendiri tidak
terbentuk dari gua-gua alami, namun dirancang oleh manusia dengan material batu karang.

Arsitektur kompleks Taman Air Gua Sunyaragi merupakan percampuran dari
arsitektur Cina, Hindu-Jawa, Islam-Jawa, dan Kolonial. Berdasarkan naskah Keraton
Cirebon®, diketahui bahwa sebagian Taman Air Gua Sunyaragi dibangun pada masa
penjajahan Belanda di Indonesia oleh Panembahan Ratu I dan dilanjutkan oleh Pangeran
Arya Carbon. Rancangan Taman Air Gua Sunyaragi juga terpengaruh oleh arsitektur Cina
sebagai hasil dari bantuan yang didapat dari kerabat Putri Ong Tien Nio, salah satu istri
Sunan Gunung Jati dari Cina. Elemen lansekap kompleks Gua Sunyaragi didominasi oleh
penggabungan batu karang dan air hingga saat ini sering dijuluki sabagai “Istana Karang”.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai
macam langgam arsitektur pada Gua Sunyaragi serta mengidentifikasi bagaimana

pengaruh berbagai kebudayaan mempengaruhi pembentukan dan fungsi ruang arsitektur.

1.2. Rumusan Masalah

Kota Cirebon memiliki berbagai budaya yang mempengaruhi perkembangan
arsitekturnya, termasuk Taman Air Gua Sunyaragi yang memiliki berbagai elemen budaya
dan arsitektur yang unik di dalamnya. Adanya berbagai macam langgam arsitektur dalam
sebuah bangunan akan berpangaruh pada konsep tata ruang, ornamentasi, dan konsep ruang
luar. Pengaruh berbagai langgam arsitektur pada Taman Air Gua Sunyaragi inilah yang

akan diteliti dan dibahas lebih lanjut.

1.3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana konsep ruang, massa, dan fungsi pada arsitektur Gua Sunyaragi?
b. Bagaimana pengaruh kebudayaan Cina, Hindu-Jawa, Islam-Jawa, dan Kolonial

terhadap arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi konsep ruang, massa, dan fungsi pada arsitektur Taman Air Gua

Sunyaragi sebagai akibat dari persilangan berbagai macam budaya.

3 Arya Carbon. 1720. Purwaka Caruban Nagari.



b. Menemukenali pengaruh kebudayaan Cina, Hindu-Jawa, Islam-Jawa, dan Kolonial di

Kota Cirebon terhadap hasil karya arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai

ragam langgam arsitektur yang mempengaruhi arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian mencakup studi mengenai langgam arsitektur. Agar penelitian lebih
terfokus, maka lingkup pembahasannya dibatasi:

a. Studi analisis literatur mengenai teori-teori budaya dan langgam arsitketur dalam
hubungannya dengan ruang dan fungsi, beserta teori-teori dan sejarah yang berkaitan
dengan dengan arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi.

b. Identifikasi ruang-ruang pada Taman Air Gua Sunyaragi, tata massa, ornamentasi,
elemen ruang luar, dan pengaruh terbentuknya ruang tersebut.

c. Identifikasi area dengan langgam yang mempengaruhi dari sudut tata ruang,

ornamentasi, dan konsep ruang luar.

1.7. Objek Penelitian

Taman Air Gua Sunyaragi menjadi objek utama dalam penelitian keragaman
langgam arsitektur. Taman Air Gua Sunyaragi merupakan taman sari milik Keraton
Kasepuhan Cirebon yang difungsikan sebagai tempat pesanggrahan dan tempat bersemedi
anggota keluarga keraton. Arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi memiliki keunikannya
sendiri yang membedakan dari taman sari keraton-keraton lainnya yaitu adanya gua sebagai
tempat bersemedi dan penggunaan elemen batu karang atau wadas sebagai sebagai salah
satu material utama. Dengan demikian, Taman Air Gua Sunyaragi akan dianalisa dan
digunakan sebagai bukti adanya percampuran langgam arsitektur Cina, Hindu-Jawa, Islam-

Jawa, dan Kolonial di Kota Cirebbon pada masa pendiriannya.

1.8. Metode Penelitian
1.8.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode naratif kualitatif.

Mendeskripsikan dengan memaparkan fakta-fakta sesuai dengan data yang ada di



lapangan, kemudian dilakukan deskripsi, analisis, dan komparasi antara objek dan

teori-teori tertentu.

1.8.2.

Langkah-langkah Penelitian

a.

Tahap Pendahuluan

Penulis melakukan riset mengenai langgam arsitektur terutama
pengaruhnya dalam arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi. Latar
belakang penelitian difokuskan kepada Kota Cirebon sebagai kota
pesisir dengan keterbukaan budaya dan Taman Air Gua Sunyaragi.
Tahap Kajian Teoritik

Dalam tahap ini, penulis mengumpulkan dan memaparkan teori-teori
yang berkaitan dengan langgam arsitektur yang meliputi arsitektur Cina,
Hindu-Jawa, Islam-Jawa, dan Kolonial. Kajian teori ini dilakukan guna
mendalami pemahaman akan pengaruh berbagai langgam arsitektur
tersebut terhadap tata ruang dan nilai estetis serta religius pada Taman
Air Gua Sunyaragi.

Tahap Penyusunan Metodologi

Penyusunan metodologi merupakan langkah perencanaan tahapan-
tahapan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survey lapangan,
melakukan  pengamatan, pengambilan  foto-foto, melakukan
pengukuran, dan wawancara langsung pada ahli atau pengurus.

Tahap Analisa Data

Analisa data meliputi analisa data fisik yang telah diperoleh, kemudian
dikaji menggunakan teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya, dan
dilakukan studi komparasi terhadap objek.

Tahap Rangkuman

Merupakan tahapan di mana hasil analisis data yang ada, kemudian
dirangkum dan dianalisa kembali untuk mencapai sebuah kesimpulan.
Tahap Kesimpulan

Merupakan tahap pengambilan kesimpulan dari hasil sintesis.



1.9. Kerangka Alur Penelitian

LATAR BELAKANG
Kota Cirebon merupakan hasil persilangan berbagai macam budaya yang sangat

mempengaruhi perkembangan arsitektur Gua Sunyaragi

PERUMUSAN MASALAH
Konsep ruang, massa, dan fungsi pada arsitektur Gua Sunyaragi sebagai akibat dari

pengaruh berbagai langgam arsitektur.

INPUT

A 4
PERTANYAAN PENELITIAN

a. Bagaimana konsep ruang, massa, dan fungsi pada arsitektur Gua Sunyaragi?
b. Bagaimana pengaruh kebudayaan Cina, Hindu-Jawa, Islam-Jawa, dan Kolonial

terhadap arsitektur Taman Air Gua Sunyaragi?

STUDI LITERATUR OBSERVASI LAPANGAN
Tinjauan langgam arsitektur 1. Mengumpulkan data di
- Definisi langgam arsitektur lapangan

- Teori akulturasi budaya - 2. Mengajukan pertanyaan
- Teori arsitektur Cina - pada narasumber

- Teori arsitektur Hindu-Jawa 3. Mencocokkan teori

ANALISA

- Teori arsitektur Islam-Jawa dengan data di lapangan
- Teori arsitektur kolonial
- Teori agama bumi — agama

langit

ANALISA

OUTPUT

KESIMPULAN

Diagram 1.1. Kerangka Alur Penelitian



1.10. Kerangka Teori
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Diagram 1.2. Kerangka Konseptual



1.11. Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan yang digunakan dalam kerangka penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

Bab I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian. Mencakup latar belakang,
identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, kerangka

penelitian,dan sistematika penelitian

Bab II : TEORI LANGGAM ARSITEKTUR YANG BERPENGARUH PADA
ARSITEKTUR TAMAN AIR GUA SUNYARAGI

Bab ini berisi kajian literatur mengenai teori-teori langgam arsitektur secara global
dan pengaruhnya terhadap arsitektur, teori-teori budaya yang berkaitan dengan

arsitektur keraton, tata ruang dan bentuk.

Bab I : TAMAN AIR GUA SUNYARAGI
Bab ini menjelaskan data objek penelitian lapangan yang terdiri dari data-data umum
dan data-data khusus. Data umum berupa sejarah, letak geografis objek studi,

sedangkan data khusus merupakan data observasi pada Taman Air Gua Sunyaragi.

Bab IV: ARSITEKTUR GUA SUNYARAGI DITINJAU DARI PENGARUH
LANGGAM ARSITEKTUR CINA, HINDU-JAWA, ISLAM-JAWA, DAN
KOLONIAL

Bab ini berisi tentang analisis data berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan
pada bab II beserta pengaruh berbagai langgam arsitektur pada penataan ruang dan

fungsi Gua Sunyaragi.

Bab V : KESIMPULAN
Bab ini merupakan kesimpulan keseluruhan penelitian dan memuat jawaban dari

pertanyaan penelitian.
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